
 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

STUDI ANALISIS STRUKTUR GEDUNG BETON BERTULANG  

TUJUH LANTAI DAN SATU BASEMENT 

DENGAN MENGGUNAKAN 

SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN KHUSUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

 

ADHITYA BAYU PRATAMA 

03115027 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NAROTAMA SURABAYA 

2019 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur atas kehadiran Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat 

dan rahmat serta karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 

ini yang berjudul, “Studi Analisis Struktur Gedung Beton Bertulang Tujuh 

Lantai Dan Satu Basement Dengan Menggunakan Sistem Rangka Pemikul 

Momen Khusus”. Terwujudnya penulisan tugas akhir ini, tidak lepas dari 

bantuan serta bimbingan dari berbagai pihak. Untuk  itu penulis mengucapkan 

terima kasih yang sebesar – besarnya kepada : 

1. Bapak Dr. Ir. Koespiadi, MT selaku dosen pembimbing utama dalam tugas 

akhir ini. 

2. Ibu Farida Hardaningrum S.Si., M.T selaku dosen pembimbing kedua pada 

penulisan Bab I hingga Bab III. 

3. Bapak Ronny Durrotun Nasihien, S.T., M.T selaku KaProdi Teknik Sipil 

Universitas Narotama. 

4. CV. Jaya Konstruksindo selaku tempat saya bekerja yang telah 

memberikan support penuh dalam penyelesaian tugas akhir ini. 

5. Bapak Ricky Wijoyo, S.T selaku Direktur CV. Rivio yang telah 

memberikan saya arahan dan masukan dalam pengerjaan tugas akhir ini. 

6. Serta teman-teman teknik sipil angkatan 2015 yang selalu memberikan 

support. 

Saya menyadari sepenuhnya bahwa materi maupun cara penyajian skripsi ini 

masih jauh dari sempurna, mengingat keterbatasan saya selaku penyusun yang 

masih dalam tahap pembelajaran. Untuk itu saya sangat mengharapkan kritik dan 

saran dari pembaca, sebagai perbaikan dalam pengembangan penulisan dan 

penyusunan dimasa yang akan datang. 

Surabaya, 26 Januari 2019 

 

Adhitya Bayu Pratama 



 

 

 

STUDI ANALISIS STRUKTUR GEDUNG BETON BERTULANG TUJUH 

LANTAI DAN SATU BASEMENT DENGAN MENGGUNAKAN                                                               

SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN KHUSUS 

Adhitya Bayu Pratama
1
, Koespiadi

2
 

1
 Mahasiswa Teknik Sipil, Universitas Narotama 

2
 Dosen Pembimbing, Universitas Narotama 

ABSTRAK 

Di negara Indonesia banyak dilakukan pembangunan infrastruktur baik 

berupa jembatan, taman, maupun gedung. Untuk gedung fasilitas yang banyak 

dibangun adalah bangunan fasilitas kesehatan, pembangunan tersebut salah 

satunya adalah laboratorium dan klinik yang berlokasi di kota Medan. Daerah 

tersebut memilik percepatan gempa sebesar 0.5g yang memiliki resiko gempa 

sedang. 

Pada analisis struktur bangunan ini dilakukan analisis gempa dengan analisa 

gempa dinamis respon spektra pada software ETABS, dan dilakukan perhitungan 

manual untuk gaya gempa dinamis dengan metode mathematic MDOF serta 

digunakan syarat-syarat system rangka pemikul momen khusus (SRPMK). Pada 

bangunan ini mengutamakan strong column weak beam dan telah memenuhi 

syarat untuk dikatakan sebagai strong column weak beam yaitu                                             

                    1110.62 > 562.61 untuk kolom 500 x 500 mm dan 
2606.15 > 987.67 untuk kolom 600 x 600 mm. serta didapatkan jumlah tulangan 

yang dibutuhkan pada bangunan struktur ini diantaranya untuk pelat lantai dan 

atap digunakan D13-200mm, balok 600 x 400mm digunakan 4D22 dan 2D22, 

balok 700 x 400mm digunakan 6D22 dan 3D22, balok anak 350 x 250mm 

digunakan 5D22 dan 3D22, kolom 600 x 600 digunakan 12D22 dan Ø12-130, 

kolom 500 x 500 digunakan 8D22 dan Ø12-130, pondasi digunakan pilecap 

ukuran 2 x 2 x 0.9 m dengan tulangan D25-110mm, serta sloof dengan dimensi 

600 x 300mm digunakan tulangan 4D13 dan 2D13.  

 

Kata kunci : gempa dinamis, ETABS, strong column weak beam, SRPMK 
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